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The potential for special interest tourism in Minahasa Regency is contained in the 2011-2031 RTRW as 
a supporter of the local economy. However, there is still a lack of effort from the local government that 
has not been maximized in promoting the wmk resulting in the potential for special interest tourism that 
is not developed optimally. With quantitative descriptive research method that is explorative, this 
research uses Touliang Oki Village, Leilem Village, Pulutan Village, and Kolongan Atas II Village as 
case studies. The data collection methods used include field surveys and secondary data to see the 
potential characteristics of supporting the development of WMC objects, as well as primary data 
conducted on business actors and craftsmen in the form of questionnaires that will be processed using 
scoring, followed by weightings that have been ranked based on stakeholder opinions. (government), 
until it is processed using swot to get the final result in the form of a development concept. The results 
include that the potential supporting characteristics seen from the 8 aspects of tourism development in 
each case study area generally have the same drivers and obstacles, then the results of the questionnaire 
obtained a SWOT factor for the turn-around strategy (WO) which was later revealed to be a development 
concept. This research also produces the concept of spatial and non-spatial development. This research 
is also expected to be able to offer a 'tourism development concept', especially special interest tourism 
in supporting community empowerment and elevating the superior potential. 
Keywords: craftsmen, potential development characteristics, RTRW Minahasa Regency, special 
interest tourism, the concept of tourism development. 
Potensi wisata minat khusus Kabupaten Minahasa tertuang di dalam RTRW tahun 2011-2031 sebagai 
pendukung perekonomian warga. Namun, masih kurangnya upaya dari pemerintah daerah yang belum 
maksimal dalam mempromosikan wmk tersebut mengakibatkan potensi wisata minat khusus yang 
dimiliki kurang berkembang secara optimal. Dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif bersifat 
eksploratif, penelitian ini mengunakan Desa Touliang Oki, Desa Leilem, Desa Pulutan, dan Desa 
Kolongan Atas II sebagai studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan, meliputi survei 
lapangan serta data sekunder untuk melihat potensi karakteristik penunjang pengembangan obyek wmk, 
serta data primer yang dilakukan terhadap para pelaku usaha dan pengrajin yakni berupa kuisioner yang 
akan diolah menggunakan skoring, dilanjutkan pembobotan yang sudah dirangkinkan berdasarkan 
pendapat pemangku kepentigan (pemerintah), hingga diolah menggunakan swot untuk mendapatkan 
hasil akhir berupa konsep pengembangan. Hasilnya meliputi, bahwa potensi karakteristik penunjang 
yang dilihat dari 8 aspek pengembangan wisata pada tiap  wilayah studi kasus umumnya mempunyai 
pendorong dan hambatan yang sama, kemudian hasil kuisioner didapatkan faktor SWOT strategi turn-
around (WO) yang nantinya diturunkan menjadi konsep pengembangan. Penelitian ini pun 
menghasilkan konsep pengembangan secara spasial dan non-spasial. Penelitian ini juga sekaligus 
diharpkan dapat menawarkan suatu ‘konsep pengembangan perwisataan’ khususnya wisata minat 
khusus dalam mendukung pemberdayaan masyarakat serta mengangkat potensi yang diunggulkan 
tersebut. 
 
Kata kunci: konsep pengembangan wisata, pengrajin, potensi karakteristik pengembangan, 
wisata minat khusus, RTRW Kab. Minahasa. 
Jurnal Spasial Vol. 8 No.3, 2021 
ISSN 2442 3262 
Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota  567 
PENDAHULUAN 
Menurut kemenperkraf.go.id pariwisata 
merupakan salah satu kegiatan yang menjadi 
kebutuhan hamper seluruh manusia. Peluang 
inilah yang dimaksimalkan oleh Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenpa-
rekraf), yakni mendatangkan wisatawan 
sebanyak-banyaknya dengan memperhatikan 
keselarasan alam dan lingkungan. Salah satu 
strategi mendatangkan wisatawan tersebut 
dilakukan dengan mengoptimalkan potensi 
special interest tourism (wisata minat khusus). 
Dengan adanya perkembangan dalam dunia 
pariwisata, belakangan ini wisata minat khusus 
mulai digemari oleh wisatawan. Wisata minat 
khusus adalah jenis pariwisata aktif dan 
edukatif yang pada umumnya melibatkan 
wisatawan sebagai pelaku, bukan sebagai 
penonton. Wisata minat khusus menawarkan 
sesuatu yang lebih dari biasanya, suatu 
pengalaman yang baru dan unik. 
Adapun Kabupaten Minahasa juga 
memiliki potensi wisata minat khusus yang 
aktif dan edukatif. Wisata minat khusus ini pun 
tertuang di dalam arahan Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Kabupaten Minahasa tahun 
2011-2031 untuk mendukung perekonomian 
warga. Selain arahan RTRW Minahasa 2011–
2031, dinas terkait yakni Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Minahasa belum tersedia 
Peraturan Daerah tentang Rencana Induk 
Pengembangan Pembangunan Kepariwisataan 
dikarenakan mendapat revisi dan juga isi 
daripada RIPPDA yang lama masih mengenai 
penguatan pariwisata danau tondano sehingga 
dokumen RIPPDA yang belum tersedia 
menjadi sebuah permasalahan. Hal ini 
menjadikan tidak terlaksananya perencanaan 
pariwisata akibat kurang terdorongnya potensi 
yang ada, khususnya potensi wisata minat 
khusus yang ada di Kabupaten Minahasa. 
Adapun kendala lain yang didapatkan dari 
pra-survey penelitian ini, yang secara 
keseluruhan mulai dari: (1) Belum ada 
pengembangan yang berarti baik dari kondisi 
penyediaan prasarana dan sarana sehingga tidak 
menunjang kegiatan minat khusus yang ada; (2) 
Manajemen pengelolaan dalam upaya promosi 
pada pemasaran pariwisata masih kurang; (3) 
Pemberdayaan masyarakat yang masih rendah 
sehingga masih belum sadar akan manfaat 
wisata ini yang sebenarnya sangat bagus untuk 
menambah pemasukan mereka; (4) 
Pemaanfatan teknologi yang masih minim 
dalam meningkatkan produksi pengolahan. 
Pada intinya pengelolaan dan promosi 
masih terkesan kurang sehingga wisatawan 
kadang lebih cenderung bingung mencari 
lokasi wisata minat khusus ini karena 
keterbatasan informasi dan belum ada 
pengelolaan khusus dari pemerintah daerahh. 
Mencermati masalah di atas maka penulis 
tertarik mengajukan penelitian dengan judul 
Pengembangan Wisata Minat Kusus dalam 
upaya meningkatkan daya tarik wisata minat 
khusus di Di Kabupaten Minahasa. Sehingga 
tujuan utama penulisan ini adalah Untuk 
mengidentifikasi potensi karakteristik penun-
jang pengembangan wisata minat khusus di 
wilayah studi kasus serta untuk mengkaji 
bagaimana konsep pengembangan obyek 
wisata minat khusus di Kabupaten Minahasa. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Douglas dkk. (2001) menjelaskan pari-
wisata minat khusus sebagai alternative dari 
pariwisata massal. Mereka menyarankan 
bahwa ini adalah 'penyediaan waktu luang yang 
disesuaikan dan didorong oleh pengalaman 
rekreasi oleh minat spesifik yang diungkapkan 
individu dan kelompok. Seorang turis minat 
khusus terlibat dalam aktivitas kepentingan 
pribadi. Dapat dikatakan bahwa Wisata Minat 
Khusus memungkinkan wisatawan untuk 
memilih liburan kebutuhan individu dan 
pribadi mereka, menggantikan pariwisata 
massal. 
Daya tarik wisata terdiri dari tata alam, 
masyarakat, dan hasil binaan. Dari ketiganya, 
ada beberapa unsur yang dapat dikembangkan 
secara khusus, sehingga disebut daya tarik 
wisata minat khusus (Darsoprajitno 2002). 
Daya tarik pariwisata minat khusus menurut 
Fandeli (1992) dapat terfokus pada: a) Aspek 
budaya, misalnya tarian/musik/seni tradisional, 
kerajinan, arsitektur, pola tradisi masyarkat, 
aktivitas ekonomi yang spesifik, arkeologi dan 
sejarah; b) Aspek alam, berupa kekayaan flora 
fauna, gejala geologi, keeksotikan taman 
nasional, hutan, suangai, air terjun, pantai, laut 
dan perilaku ekosistem tertentu. 
Ada beberapa kriteria yang dapat 
dipergunakan untuk menetapkansuatu bentuk 
wisata minat khusus, yaitu adanya unsur: a) 
Learning yaitu kegiatan wisata yang mengarah 
pada unsur pembelajaran; b) Rewarding, yaitu 
kegiatan wisata yang memasukkan unsur 
pemberian penghargaan atau mengagumi 
keindahan/keunikan kekayaan dari suatu 
atraksi yang kemudian menimbulkan 
penghargaan; c) Enriching, yaitu pariwisata 
yang memasukkan peluang terjadinya 
pengkayaan pengetahuan masyarakat; d) 
Adventuring, yaitu pariwisata yang dirancang 
sebagai wisata petualangan (Fandeli, 1992). 
Menurut Paturusi (2001) mengungkapkan 
bahwa pengembangan adalah suatu strategi 
yang dipergunakan untuk memajukan, 
memperbaiki dan meningkatkan kondisi 
kepariwisataan suatu objek dan daya tarik 
wisata sehingga dapat dikunjungi wisatawan 
serta mampu memberikan manfaat bagi 
masyarakat disekitar objek dan daya tarik 
wisata maupun bagi pemerintah. 
Menurut Noer (2011) Aspek Perencanaan 
Pengembangan daya tarik wisata mencakup 
sistem perencanaan kawasan, penataan ruang 
(tata ruang wilayah), standarisasi, identifikasi 
potensi, koordinasi lintas sektoral, pendanaan, 
dan sistem informasi daya tarik wisata. Aspek 
Kelembagaan meliputi pemanfaatan dan 
peningkatan kapasitas institusi, sebagai 
mekanisme yang dapat mengatur berbagai 
kepentingan, secara operasional merupakan 
organisasi dengan SDM dan peraturan yang 
sesuai dan memiliki efisiensi tinggi. Aspek 
Sarana dan Prasarana yang memiliki dua sisi 
kepentingan, yaitu (1) alat memenuhi 
kebutuhan pariwisata, (2) sebagai pengendalian 
dalam rangka memelihara keseimbangan 
lingkungan, pembangunan sarana dan 
prasarana dapat meningkatkan daya dukung 
sehingga upaya pemanfaatan dapat dilakukan 
secara optimal. Aspek Pengelolaan, yaitu 
dengan mengembangkan profesionalisme dan 
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pola pengelolaan daya tarik wisata yang siap 
mendukung kegiatan pariwisata dan mampu 
memanfaatkan potensi daya tarik wisata secara 
lestari. Aspek Pengusahaan yang memberi 
kesempatan dan mengatur pemanfaatan daya 
tarik wisata untuk tujuan pariwisata yang 
bersifat komersial kepada pihak ketiga dan 
membuka lapangan kerja bagi masyarakat 
setempat. Aspek Pemasaran dengan 
mempergunakan teknologi tinggi dan bekerja 
sama dengan berbagai pihak baik dalam negeri 
maupun luar negeri. Aspek Partisipasi 
Masyarakat melalui kesempatan-kesempatan 
usaha sehingga ikut membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian 
ini, yakni pendekatan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Pendekatan ini menempatkan 
penulis sebagai instrument utama untuk 
menggabungkan dan menganalisis data dalam 
teknik pengumpulan data. Data deskriptif 
nantinya yang akan menjadi hasil dan juga data 
olahan pada penelitian ini, seperti transkripsi, 
wawancara, dan juga observasi. Sedangkan 
pendekatan kuantitatif penelitian ini 
menggunakan pengumpulan data primer 
dilakukan dengan penyebaran angket kepada 
masyarakat dan hasil penelitian disajikan 
dengan hasil analisis kuantitatif deskriptif baik 
dalam bentuk tabel, bagan maupun angka–
angka, Sugiono (2009). Berdasarkan pokok 
bahasan penelitian ini yaitu gambaran 
deskriptif mengenai kondisi pengelolaan obyek 
wisata minat khusus dan pengembangannya di 
Kabupaten Minahasa, oleh karena itu, penulis 
mengadopsi metode kuantitatif agar data yang 
diperoleh dalam metode ini nantinya dianalisis 
serta mendeskripsikan hasil penelitian. Adapun 
dengan menggunakan Kabupaten Minahasa 
sebagai studi kasus. 
• Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
meliputi survei lapangan meliputi pengamtan 
kondisi potensi aspek sebagai karakteristik 
penunjang pengembangan disertaai data 
sekunder, serta untuk melengkapi data perimer 
yang dilakukan dengan wawancara terstruktur 
terhadap para pengrajin. Lokasi pengamatan 
dan pengambilan data berada di Desa Touliang 
Oki, Kecamatan Eris; Desa Leilem dan Desa 
Kolongan Atas II, Kecamatan Sonder; dan Desa 
Pulutan, Kecamatan Remboken. 
Gambar 1. 
Lokasi Penelitian 
• Metode Analisis 
Dalam penelitian ini, teknik analisis yang 
digunakan adalah skoring pembobotan dan 
SWOT. Pemberian bobot pada setiap parameter 
terhadap faktorfaktor pengembangan obyek 
wisata, yang dalam penentuannya pembobotan 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Ms. 
Office Exce. Adapun tahapan dalam penelitian 
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ini mengadopsi dari pendekatan Miles dan 
Huberman (dalam sugiono, 2009), yakni ada 3 
(tiga) tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kuantitatif dari 
data-data yang telah diperoleh, yaitu (1) 
Tabulasi data; (2) Pengolahan data; dan (3) Pe-
narikan Kesimpulan. Khususnya pada tahap 
pengelolahan data dalam menganalisis 
kuisisoner ada tiga tahap yang berhubungan: 
1) Perhitungan Angket 
Respon dianalisis untuk mengetahui 
pertanyaan mana yang sangat nyata batasan 











2) Perhitungan Pembobotan 
Pembobotan ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengaruh kepentingan dari 
8 aspek terhadap pembentukan pengembangan 
wisata minat khusus ini. Pada pembobotan 
menggunakan metode ranking. Rangking ini 
didapatkan dari pendapat tokoh yang terkait 
(Selamat, 2002): 
Tabel 1. 
Perengkingan & Pembobotan 
Komponen Rangking Bobot 
Daya Tarik 1 0.22 
Aksesibilitas 4 0.14 
Kelembagaan 7 0.06 
Pengelolaan 8 0.03 
Pengusaha 6 0.08 




Sumber Daya 5 0,11 
 
Lalu dilanjutkan dengan pembagian klasi-







3) Analisis SWOT 
Tahapan ini berdasarkan David, F (2006) 
yang diikuti setelah didapatkan klasifikasi 
faktornya, maka langkah mendapatkan strategi 
selanjutnya adalah menghitung rating faktor 
menggunakan SWOT yang penulis sajikan 
sebagai berikut: 
a) Menyusun Tabel Analisis Faktor IFAS  
b) Menyusun Matrik SWOT 
c) Penentuan Kuadran Strategi 
Sehingga hasil dari Analisa penelitian ini 
meliputi tiga hal: 
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1) Hasil observasi (pengamatan) yang 
diungkapkan secara deskriptif dan 
dokumentasi. 
2) Hasil wawancara terstruktur; 
3) Hasil analisa kuisioner menggunakan 
scoring, skala likert, dan SWOT yang 
akan membantu penulis dalam menjawab 
kedua rumusan masalah diatas. 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Aktifitas masyarakat yang merupakan 
pengrajin pada masing-masing desa ini 
meberikan dampak yang baik bagi pereko-
nomian dalam mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Sebagai desa industri, arahan pengem-
bangan RTRW menempatkan desa-desa ini 
juga menjadi Wisata Minat Khusus. Wisata 
yang juga mengedukasi ini di manfaatkan 
wisatawan dengan datang berkunjung untuk 
belajar proses pembuatan produk-produk 
tersebut. Pembelajaran pada tiap-tiap industry 
ini juga memiliki konsep yang sama, pastinya 
dimulai dari pengenalahan bahan baku, 
bagaimana mendapatkan bahan baku, lalu 
memulai merancang produk yang diinginkan. 
Dengan diawali melihat pengamatan langsung 
terhadap potensi karakteristik pengembangan 
wisata pada objek wisata minat khusus di Desa 
Touliang Oki dan Desa Leilem (pengerajin 
produk kayu/mebel), Desa Pulutan (pengerajin 
produk gerabah), serta Desa Kolongan Atas II 
(pengerajin produk tenun bentenan) yang 
meliputi dari indikator daya tarik, aksesibilitas, 
kelembagaan, pengelolaan, pengusaha, partisi-
pasi mayarakat, infrastruktur penunjang 
kegiatan pariwisata, dan sumber daya. 
Pada tahapan ini analisis dibagi menjadi 3 
tahap yakni skoring, yaitu menemukan hasil 
skor dari tiap–tiap aspek setelah itu dijum-
lahkan lagi kedalam analisis pembobotan untuk 
nantinya dapat diketahui aspek–aspek apa saja 
yang masuk ke dalam faktor–faktor yang sudah 
ditentukan, setelah di temukan factor-faktor 
tersebut lalu dilanjutkan dengan analisis swot 
untuk mengetahui kedudukan strategi konsep 
pengembangan. 
 Tabel 3. 
Hasil Rerata Aspek Pengembangan 
 
Adapun hasil perhitungan pembobotan 
sudah diuraikan pada penjelasan teknik analisis 
pembobotan, selanjutnya tabel disusun kembali 
dengan menambahkan kolom persentase (%). 
Perlu diketahui bahwa hasil nilai pada analisis 
angket didapatkan sesuai keterangan kolum 
yaitu hasil total tiap-tiap pertanyaan ((Σ) /SI) × 
bobot aspek, hasil dari perhitungan tersebut 
nantinya akan digunakan dalam pengelom-
pokkan tiap–tiap aspek, apakah masuk ke faktor 
kekuatan, faktor peluang, faktor kelemahan, 
dan atau/ faktor ancaman. Perhitungan untuk 
mendapat interval kelas yakni 4 (faktor 
ancaman, faktor kelemahan, faktor peluang, 
dan faktor keuatan) dapat dihitung dengan 
rumus: 
Aspek Rerata 









Sumber Daya 8,13 
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Sehingga pengelompokkan faktor 
kemudian disusun pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 
Hasil Pengelomokan Aspek Pengembangan 
 
Berdasarkan hasil analisis dari table diatas, 
terdapat 2 (dua) aspek merupakan faktor 
kekuatan, 2 (dua) aspek faktor peluang, 2 (dua) 
aspek merupakan factor ancaman, dan 2 (dua) 
aspek faktor kelemahan. 
Setelah penulis mendapatkan perumusan 
faktor maka penulis selanjutnya akan 
merumuskan kedalam tabel IFAS dan EFAS 
Sehingga berdasarkan hasil rekapitulasi hasil 
faktor IFAS dan EFAS, dapat diketahui 
sebagai berikut: 
▪ Skor Total Kekuatan = 1.56 
▪ Skor Total Kelemahan = 2.29 
▪ Skor Total Peluang = 3.23 
▪ Skor Total Ancaman = 0.54 
Dari data diatas, kemudian dilakukan 
penentuan titik koordinat analisis. Berikut 
perhitungan penentuan titik koordinat: 
 
 
▪ Koordinat faktor IFAS 
= (SKOR TOTAL KEKUATAN – SKOR 
TOTAL KELEMAHAN 
= 1.56 - 2.29 
= -0.73 
▪ Koordinat faktor EFAS 
= (SKOR TOTAL KEKUATAN – SKOR 
TOTAL KELEMAHAN 
= 3.23 - 0.54 
= 2.69 




• Konsep Pengembangan 
Dari hasil yang sudah didapatkan melalui 
analisis, maka konsep pengembangannya 
meliputi strategi turn-around dan arahan 
rekomendasi yang diuraikan pada bahasan 
berikut ini. 

















2 Aksesibilitas 13.97 PELUANG 
3 Kelembagaan 3.03 ANCAMAN 
4 Pengelolaan 2.40 ANCAMAN 











8 Sumber Daya 9.13 KELEMAHAN 
Kuadran III Mendukung 
Strategi turn-around 
Weaknesses 
1. Belum ada permintaan bisnis dari lokal hingga 
internasional 
2. Peralatan belum cukup memadai 
3. Beberapa bahan produksi belum ramah 
lingkungan 
4. Beberapa bahan produk belum bisa didaur 
ulang 
5. Beberapa pelaku usaha belum mahir 
menggunakan hp, laptop, dll 
6. Beberapa pelaku usaha belum memasarkan 
produk menggunakan hp atau pun laptop 
7. Pendanaan usaha belum dibantu pemerintah, 
Lembaga, ataupun organisasi lainya. 
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 Melalui strategi yang sudah dijelaskan 
diatas penulis melanjutkan dengan memberikan 
sebuah rekomendasi sebagai gambaran konsep 
untuk pengembangan kedepannya. konsep 
pengembanganya tersebut dibagi menjadi dua, 
yaitu rekomendasi secara spasial dan rekomen-
dasi secara non spasial. Berikut rekomendasi 
secara spasial: 
Tabel 6. 






Inovasi Produk Desa 
WMK: Wisata Industri 
Mengembangkan 
produk yang lebih 
bervariasi, minima-








tan bagi pengendara 
baik sebelum dan 
pada di titik – titik 
rawan menuju lokasi 
desa – desa WMK  
Survey 




kendaraan dari desa 
sendiri dalam mem-
bantu pengunjung 
baik wisatawan atau 
pun pengunjung de-



















Peta Pengembangan Desa Touliang 
Oki 
Gambar 4. 
Peta Pengembangan Desa Leilem 
Gambar 5. 













Peta Pengembangan Desa Kolongan AtasII 
Berikut rekomendasi secara non-spasial: 
Tabel 7. 
Program Pengembangan Non-spasial 
Opportunities 
1. Penyerapan tenaga kerja 
2. Melestarikan potensi 
3. Kelengkapan aksesibilitas 
menuju Lokasi (tidak ada 
hambatan selagi Jarak dan 
Kondisi Jalan yang baik, 
serta Rambu–Rambu Lalu 
Lintas dan Papan 
Penunjuk Jalan menuju 
WMK) 
4. kelengkapan sarana dan 





1. Melakukan pemanfaatan media online dalam 
rangka promosi produk serta pelestarian 
potensi (W5, W6, O2) 
2. Memberikan pelatihan penggunaan alat  dan 
pengelolaan limbah produk yang juga 
didukung dengan adanya infrastruktur 
penunjang (W2, W3, W4, O4) 
3. Melakukan perluasan kegiatan wisata utama 
seperti mengikuti event ataupun membuat 
event sendiri untuk menjangkau investor dan 
kesempatan bekerja (O1, W1) 
4. Perlu dukungan pemerintah dalam membantu 
pembiayaan baik peralatan, bahan baku, serta 
infrastruktur penunjang dalam 
mengembangkan WMK (W7, O2, O3, O4) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan sehari-hari masyarakat yaitu sebagai 
pengraji telah menjadi sebuah potensi yang 
menggambarkan ciri khas pada tiap-tiap 
wilayah studi kasus dan juga harus 
dikembangkan sesuai arahan yang ada sebagai 
tujuan wisata khususnya sebagai wisata minat 
khusus. Potensi karakteristik pengembangan 
yang melihat dari 8 (delapan) aspek 
pengembangan pada umumnya memiliki 
kendala yang sama mulai dari infrastruktur 
penunjang, promosi, hingga pelatihan masih 
belum lengkap dalam mendukung upaya 
pengembangan di tiap-tiap wilayah studi 
Oleh karena itu konsep pengembangan 
melalui perhutungan IFAS dan EFAS didapat 
hasil strategi yang memumpuni yang ada pada 
kuadran yakni mendukung strategi turn-
around. Strategi ini bertujuan untuk 
memperkecil kelemahan intemal dengan 
memanfaatkan peluang eksternal. Melalui 
strategi tersebut rekomendasi konsep 
pengembangan dengan membaginya menjadi 
dua yakni, pengembangan spasial dan non 
spasial. Seperti diuraikan berikut: 
a) Pembentukan dan peningkatan 
Kelembagaan BUMDES dan Kelompok 
Sadar Wisata dalam mempromosikan 
potensi desa; 
b) Pemodalan bagi para pengrajin kecil; 









Daya Tarik Wisata Melalui 
Kebijakan Khusus mengenai 
Pengembangan Wisata 
Minat Khusus Sebagai 











Menyusun Kerja Sama antar 
Pemerintah Daerah, 
Organisasi Profesi, 
Kelemba-gaan Desa dan 




















Pengembangan Paket Wisata 
dengan Melakukan 
Peningkatan Pemanfaatan 
Media Cetak, Elektronik dan 
Public Figure supaya antar 
Wilayah dapat Bersinergi 






Melalui Periklanan Media 
Cetak, Media Elektronik, 
Serta Papan Iklan. 







Daya Tarik Wisata Minat 
Khusus Melalui Kebersi-han 






Fasilitasi dan Koordinasi 
Pemberian Bantuan 
Permodalan dalam Rangka 
Pengembangan Pelaku 
























Pendidikan dan Pelatihan 
bagi Masyarakat dalam 
Pengembangan Produk dan 







Limbah Kayu sebagai Bahan 
Baku dan Ampas Kayu 
dengan Campuran Jamur 
sebagai Interior Dinding dan 
Kulit Fashion; Limbah 
Gerabah sebagai Souvenir 
dan Pewarna Batik; dan 
Limbah Benang  Tenun 
sebagai Bahan Isian 
Pembuatan Boneka dan 
Bantalan Kursi, dan Juga 
Keset.  
Pelatihan  
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d) Melengkapi dan memperbaiki 
infrastruktur penunjang; 
e) Peningkatan kualitas SDM melalui 
teknologi dan pelatihan serta pembarian 
sosialisasi; 
Selain peran pemerintah, masyarakat juga 
memiliki peranan penting dalam kemajuan 
sektor pariwisata. Masyarakat perlu memahami 
akan pentingya kesadaran potensi wisata, 
bahwa masyarakat perlu menjaga lingkungan 
wisata, menjaga keamanan dan kenyamanan 
wisatawan serta selalu aktif dan ikut 
berpartisipasi dalam proses pengembangan 
pariwisata. 
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